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ABSTRAK

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD
Berbasis Multimedia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa SD
Negeri 25 Klagete Kota Sorong.

Teresia Bine Jawan
Dv.binejawan68@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Fokus penelitian ini adalah terhadap pengembanagn perangkat
pembelajaran yang digunakan guru dengan model pembelajaran koopreratif tipe
STAD berbasis multimedia untuk diterapkan di kelas guna meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 25 Klagete Kota Sorong, Papua Barat. Adapun
Perangkat pembelajaran yang diteliti adalah RPP, LKS, BAS, dan THB.

Melalui penelitian ini,diharapkan ada dorongan terhadap guru dalam
mengembangkan dan menerapkan perangkat pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi efektif, praktis, dan layak untuk digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, dan pembelajaran menjadi lebih menarik, menantang dan
bermakna serta hasil belajar siswa maupun aktivitas siswa dalam belajar pun
meningkat. Dengan mengembangkan dan menerapkan perangkat pembelajaran
mode] kooperatif tipe STAD, dapat memotivasi guru dalam menggunakan model
pembelajaran yang inovatif, serta siswa menjadi lebih kreatif terutama dalam

berdiskusi, menyampaikan pendapat, maupun mempresentasikan hasil diskusi.

Kata kunci : Pengembangan perangkat pembelajaran, model pembelajaran tipe

STAD berbasis multimedia, meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

Development of Cooperative Model Learning Tools for Multimedia-Based
STAD Type to Improve Science Learning Outcomes Students of 25 Klagete
Elementary School in Sorong City.

Teresia Bine Jawan
Dy.binejawan68@gmail.com

Graduate program
open University

The focus of this research is on the development of learning devices used
by teachers with the multimedia-based STAD type cooperative learning model to
be applied in the classroom to improve learning outcomes of fifth grade students
of 25 Klagete Elementary School in Sorong City, West Papua. The learning tools
studied were RPP, LKS, BAS, and THB.

Through this research, it is expected that there will be encouragement for
teachers in developing and implementing learning tools, so that learning becomes
effective, practical, and feasible to be used in teaching and learning activities, and
learning becomes more interesting, challenging and meaningful as well as student
learning outcomes and student activities in learning. also increased. By
developing and implementing STAD type cooperative learning learning tools, it
car motivate teachers to use innovative learning models, and students become
more creative especially in discussing, expressing opinions, and presenting the

results of discussions.

Keywords : Development of learning devices, multimedia-based STAD type

learning models, improve student learning outcomes
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 25 Klagete terletak di Kelurahan

Klagete Distrik Sorong Utara Jalan F. Kalasuat Malanu Kota Sorong, Papua
Barat. Jumlah guru yang mengajar pada sekolah tersebut sebanayak 17 orang.
Dalam pelaksanaan penelitian, difokuskan terhadap guru yang mengajar mata
pelajaran IPA pada kelas Va dan kelas Vb dengan jumlah siswa pada kedua kelas
tersebut adalah 50 siswa, dari jumlah siswa secara keseluruhan pada tahun ajaran
2016/2018 sebanyak 218 siswa. Tenaga pengajar yang ditempakkan pada sekolah
tersebut sebanyak 17 orang dengan latar belakang pendidikan terakhir serta masa
kerja yang berbeda-beda.

Berikut ini diuraikan keadaan guru meliputi pendidikan terakhir, jenis
kelamin, serta lama masa kerja dalam bentuk table.
Tabel 4.1. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 25 Klagete Kota

Sorong.

12%

1 Jenis kelamin Pria 2
Wanita 15 88%
2 Pendidikan terakhir SI 14 82%
D2 3 18%
3 Masa kerja 1 — 5 tahun 6 35%
6 — 10 tahun 6 35%
>10 tahun 5 30%
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Berdasarkan pada table 4.1 di atas diketahui bahwa dari 17 guru
tersebut terdapat 12% guru pria dan 88% wanita. 82% guru memiliki

pendidikan akhir sarjana (S1) dan 18% tingkat pendidikannya Diploma

(D2). Masa kerja 1 - 5 tahun 35%, 6 - 10 tahun 35% dan lebih dari 10
tahun 30%.

Guru yang diteliti berlatar belakang pendidikan Sarjana Pendidikan
dengan masa kerja sudah lebih dari lima tahun, serta menguasai teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), dan peserta didik yang ditelitipun berlatar
belakang adanya perbedaan agama, suku, budaya, serta tingkat kecerdasan
yang bervariasi. Pada observasi awal ditemukan siswa kurang bergairah
dalam kegiatan pembelajaran, serta hasil belajar yang dicapaipun lebih
banayk tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini terjadi
karena perangkat pembelajaran yang disiapkan guru dan  penerapan
perangkat, lebih cenderung menggunakan metode ceramah yang tidak
bervariasi sehingga siswa bosan dan jenuh dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu kegiatan pembelajaran IPA dilaksanakan pada siang hari, yaitu
pada pkl.11.20 — 12.40 Wit. Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran, bila dibandingkan pada jam-jam awal kegiatan pembelajaran.

Dengan permasalahan yang ditemukan tersebut, maka adanya
tindakan untuk mengatasi yaitu dengan cara mengevaluasi kembali persiapan
perangkat pembelajaran serta metode, media maupun sarana yang
mendukung dalam kegiatan pembelajaran, sebagai upaya perbaikan

pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna dan hasil belajar siswa
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meningkat. Perangkat pembelajaran yang diteliti adalah RPP, BAS, LKS,

dan THB.

Pelaksanaan penelitian dibagi atas dua tahap, yaitu tahap
pengembangan perangkat pembelajaran dan tahap implementasi perangkat
pembelajaran yang sudah dikembangkan.Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah :

(a) Validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP, BAS,
LKS dan THB.

2. Observasi,yaitu melakukan pengamatan secara langsug ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi
dilakukan di dalam kelas untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran
yang termuat dalam RPP, aktivitas siswa, aspek sikap sosial siswa,
aspek keterampilan serta kendala-kendala yang terjadi dalam
pembelajaran.

3. Pemberian tes untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran.Tes
awal dilakukan setelah  pertemuan ke dua setelah dilakukan
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran tipe STAD, dan
tes Akhir dilakukan pada pertemuan ke empat setelah dimasukan model

pembelajaran tipe STAD.

B. Pembahasan

Perhitungan Indikator Perangkat Pembelajaran.

1) Indikator RPP
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RPP yang disusun hendaknya memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, sehingga layak untuk digunakan dalam satuan pendidikan

setempat. RPP hendaknya telah dipersiapkan sebelum adanya kegiatan

proses belajar mengajar dilaksanakan.

Penelitian terhadap perangkat pembelajaran yang disiapkan guru
mata pelajaran IPA dilakukan oleh 4 orang sebagai validator perangkat
pembelajaran yaitu kepala sekolah, 2 guru senior dan peneliti sendiri agar
dapat mengukur valid tidaknya perangkat pembelajaran tersebut dibuat dan
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu melalui penerapan
perangkat pembelajaran, dapat diukur dengan hasil belajar yang dicapai oleh

peserta didik.

C.Hasil
Hasil temuan terhadap penilaian perangkat pembelajaran
berdasarkan rumus dan kriteria yang telah ditetapkan, maka penilaian
dilakukan oleh 4 orang penilai sebagai ahli pembelajaran /validator, maka
nilai yang dicapai untuk setiap perangkat pembelajaran sebagai berikut:
Validasi perangkat pembelajaran di mulai dengan perhitungan

ketuntasan pada RPP .

4.2 Perhitungan skor perolehan penilaian RPP

1. | Perumusan tujuan pembelajaran 3 (4 4 4 3,75
dan hasil belajar
2. | Perumusan tujuan pembelajaran 4 |4 4 3 3,75
! tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




77

3. | Pemilihan materi ajar sesuai 3 |14 4 4 3,75
tujuan pembelajaran.

4. | Sistimatika materi ajar 4 |4 3 4 3,75

5. | Kesesuaian materi dengan 3 14 4 4 3,75
alokasi waktu

6. | Pemilihan sumber / media 4 |4 3 4 3,75
pembelajaran  sesuai  tujuan
pembelajaran.

7. | Kejelasan langkah-langkah 3 |4 4 4 3,75
pembelajaran

8. | Kelengkapan instrumen evaluasi 3 14 4 4 3,75

9. | Alat penilaian belajar yang 314 4 4 3,75
mengukur kemampuan
kognitif,afektif,dan psikomotorik

10.{ Pedoman  penilaian  mudah 314 4 4 3,75
dipahami,tepat dan jelas

11.| Penggunaan bahasa 4 14 3 4 3,75

Berdasarkan table penilaian indikator RPP tersebut, dapat di jelaskan
bahwa rata-rata tiap indikator yang dikumpulkan tim validator perangkat
pembelajaran sebesar 3,75 sehingga sesuai dengan kriteria, RPP tersebut
dianggap valid dan layak untuk digunakan atau diterapkan dalam kegiatan

belajar mengajar.

2) Indikator BAS

Bahan Ajar Siswa (BAS) merupakan bahan yang disediakan berupa
tertulis maupun tidak tertulis digunakan untuk membantu siswa dalam belajar.
Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan Kurikulum Tingkat Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Bahan ajar tersebut berupa buku-buku paket
dari berbagai penerbit dan memenuhi kriteria yang tercantum dalam table berikut
ini, agar dapat dijadikan ukuran yang menunjukkan kelayakkan untuk dijadikan

bahan ajar siswa. Sehingga untuk menentukan valid atau tidaknya bahan ajar yang
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digunakan, maka diukur dengan penilaian indikator yang dirumuskan oleh ahli

pembelajaran/validator perangkat pembelajaran dalam bentuk table berikut ini.

4.3 Perhitungan skor perolehan penilaian BAS

Aspek Yang Di Ni!ai
1 Menarik minat siswa 3 313 3 |3.00
2 memotivasi siswa 3 313 4 13,25
3 relevan terhadap siswa 3 3 14 4 3,50
4 Mudah d1mengert1, dan sesuai 3 3 |a 4 1350
kemampuan siswa
5 Merespons aktivitas siswa 4 313 4 13,50
6 | Tidak membingungkan siswa 3 4 |3 4 |3,50
7 Mengandupg nilai-nilai positip 3 3 |4 4 1350
terhadap siswa
8 Menghargai pribadi siswa 3 3 |4 4 13,50

Rata-rata perolehan hasil penilaian perangkat BAS berkisar 3,00 -
3,50. Maka sesuai kriteria yang telah ditetapkan menunjukkan perangkat

BAS valid untuk digunakan oleh guru maupun peserta didik.

3) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS merupakan perangkat pembelajaran yang berisi pertanyaan-
pertanyaan untuk di diskusikan secara kelompok oleh peserta didik. Maka dalam
pemilihan maupun menyusun LKS pun perlu diperhatikan oleh guru dengan
harapan LKS yang digunakan dapat memberi manfaat kepada peserta didik. Agar

LKS dapat menjadi valid, maka diukur dengan menggunakan indikator- indikator

dalam table berikut ini.
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4.5 Skor perolehan penilaian LKS

1. | pembelajaran

Menghubungkan ilmu

pengetahuan dengan 3 3 4 4 3,50
2. | teknologi

Mengajak siswa aktif dalam

3. | pembelajaran

Kebenaran susunan materi setiap
4. | bab.

Kedalaman materi sesuai

5. | kemampuan peserta didik
Kesesuaian konsep dengan
materi pokok dalam standar 3 3 4 14 3,50
6. | isi kurikulum 2006
Informasi yang dikemukakan
7. | sesuai perkembangan zaman.
Hubungan konsep dengan

8. | kehidupan sehari- hari.
Kegiatan peserta didik
mendorong peserta didik
menyimpulkan konsep,fakta
9. | yang dipelajari

Kesesuaian kegiatan peserta
didik sesuai dengan standar 3 3 4 14 3,50
10. | isi kurikulum

Kalimat yang digunakan
mudah dipahami dan tidak 3 3 3 4 3,25
11. | menimbulkan makna ganda
Bahasa yang digunakan baku
12. | /EYD 3 4 3 4 3.50
13. | Bahasa yang digunakan komutatif | 3 3 4 |4 3,50
Mengukur kemampuan

14. | kognitif,afektif,dan psikomotorik 3 3 4|4 3,50
Mengukur kemampuan

15. | indikator keberhasilan belajar
Pedoman penilaian yang

| 16. | digunakan mudah 3 3 4 |4 3,50
dipahami,tepat,dan jelas.

3 3 4 4 3,50

3 3 3 4 3.25

3 4 3 3 3,25

3 3 3 4 3,25

3 3 4 14 3,50

3 3 4 4 3,50

3 3 3 4 3,25

17. | Materi pokok sesuai dengan 3

3 3 3
alokasi waktu yang telah 4 25
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ditetapkan

Kegiatan
percobaan/demonstrasi

18. tentang pesawat sederhana
mudah dilaksanakan
Desain LKS baik dan

19. menarik

20. Cetakan tulisan dan gambar 3 3 3 43 3,00
Penampilan ﬁ§1k LKS ‘ 3 3 3 3 3,00
21. mendorong minat baca siswa

3 3 4 4 3,50

I

3 3 3 3 3,00

Untuk itu ketuntasan indikator LKS dapat di analisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

> Ketercapaian Tiap Indikator
K Indikator = X 100%
> Skor Indikator Dalam KD

Dari Analisis indikator LKS maka dapat di jelaskan bahwa rata-rata tiap
indikator sebesar 3,00 sampai 3,50. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan

maka LKS dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.

4) Ketuntasan Indikator Individual Nilai Tes Awal Dan Akhir
Perhitungan perangkat pembelajaran di mulai dengan
perhitungan pada Ketuntasan Individual. Perhitungan ini dapat dihitung

dengan meenggunakan rumus :

> Skor Yang Diperoleh Siswa
K Individual = X 100%
2" Skor Maksimum
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4.6 Ketuntasan individual Tes Hasil Belajar (THB) siswa
0 Nilaio - Ketuntasan : ]
f , | Tes Akhir | Individual (%) | Keterangan

S1 70 100 70 Tuntas

S2 60 87 69 Tuntas

S3 50 70 71 Tuntas

S4 67 77 87 Tuntas

S5 50 70 71 Tuntas

S6 70 100 70 Tuntas

S7 73 90 81 Tuntas

S8 77 93 83 Tuntas

S9 50 73 68 Tuntas
S10 55 77 71 Tuntas
Si1 50 67 75 Tuntas
S12 73 100 73 Tuntas
S13 50 70 71 Tuntas
S14 63 80 79 Tuntas
S15 57 77 74 Tuntas
S16 67 83 81 Tuntas
S17 50 67 75 Tuntas
S18 50 70 71 Tuntas
S19 70 90 77 Tuntas
S20 65 80 81 Tuntas
S21 63 77 81 Tuntas
S22 70 80 88 Tuntas
S23 57 70 81 Tuntas
S24 50 70 71 Tuntas
S25 70 97 72 Tuntas
S26 50 67 75 Tuntas
S27 75 100 70 Tuntas
S28 60 87 69 Tuntas
S29 50 70 71 Tuntas
S30 67 77 87 Tuntas
S31 50 70 71 Tuntas
S32 70 90 77 Tuntas
S33 73 90 81 Tuntas
S34 77 93 83 Tuntas
S35 50 73 68 Tuntas
S36 55 77 71 Tuntas
S37 50 67 75 Tuntas
S38 73 80 91 Tuntas
S39 50 70 71 Tuntas
S40 63 80 79 Tuntas
S41 57 77 74 Tuntas
S42 67 83 81 Tuntas
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S43 50 67 75 Tuntas
S44 50 70 71 Tuntas
S45 70 90 77 Tuntas
S46 60 80 75 Tuntas
S47 63 77 82 Tuntas
S48 70 80 88 Tuntas
S49 57 70 81 Tuntas
S50 50 70 71 Tuntas

Dari analisis perhitungan Ketuntasan Individual maka terlihat bahwa

ketika sebelum menggunakan metode STAD nilai ketuntasan

tidak merata

sehingga kurang dari Nilai KKM, selanjutnya ketika menggunakan metode

STAD dengan menggunakan media pembelajaran maka nilai ketuntasan berada

di atas standar KKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode

STAD dengan media dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena nilai terendah

adalah 68% dan nilai tertinggi 91%.

5) Analisis Gain Nilai Awal Dan Akhir.

Perhitungan perangkat pembelajaran di mulai dengan perhitungan

pada Analisis Gain Nilai Awal Dan Akhir. Perhitungan ini dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Spost) — (Spre)

g (gain) =
100% - (Spre)

g-tinggi @ (g) > 07
g-sedang : (0,7 > (g) > 0,3
g-rendah : (g) < 0,3
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4.7 Analisis Gain Tes Awal dan Tes Akhir

_ TesAwal | Tes Akhir (gain) | Keterangan
S1 70 100 1,00 g - Tinggi
S2 60 87 0,68 g - Sedang
S3 50 70 04 g - Sedang
S4 67 77 0,3 g - Kurang
SS 50 70 0,4 g - Sedang
S6 70 100 1,00 g - Tinggi
S7 73 %0 0,63 g - Sedang
S8 77 93 0,69 g - Sedang
S9 50 73 0,46 _ g - Sedang
S10 55 77 0,49 g - Sedang
S11 50 67 0,34 g - Sedang
S12 73 100 1,00 g - Tinggi
S13 50 70 0,40 g - Sedang
S14 63 80 0,46 g - Sedang
S15 57 77 0,46 g - Sedang
S16 67 83 0,48 g - Sedang
S17 50 67 0,34 g - Sedang
S18 50 70 0,40 g - Sedang
S19 70 90 0,67 g - Sedang
S20 65 80 0,43 g - Sedang
S21 63 77 0,38 g - Sedang
S22 70 80 0,33 g - Sedang
S23 57 70 0,30 g - Kurang
S24 50 70 0,40 g - Sedang
S25 70 97 0,90 g - Sedang
S26 50 67 0,34 g - Sedang
S27 75 100 1,00 g - Tinggi
S28 60 87 0,43 g - Sedang
S29 50 70 0,40 g - Sedang
S30 67 77 0,30 - Kurang
S31 50 70 0,40 g - Sedang
S32 70 90 0,67 g - Sedang
S33 73 90 0,63 g - Sedang
S34 77 93 0,69 g - Sedang
S35 50 73 0,46 g - Sedang
S36 55 77 0,49 - Sedang
S37 50 67 0,34 g - Sedang
S38 73 80 0,63 - Sedang
; S39 50 70 0,40 g - Sedang
% S40 63 80 0,46 g - Sedang
' S41 57 77 0,47 g -Sedang
S42 67 83 0,48 g - Sedang
S43 50 67 0,34 g - Sedang_
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| Tes Akhir (gain) | Keterangan
S1 70 100 1,00 g - Tinggi
S44 50 70 0,40 g - Sedang
S45 70 90 0,67 g - Sedang
S46 60 80 0,50 g - Sedang
S47 63 77 0,38 g - Sedang
S48 70 80 0,33 g - Sedang
S49 57 70 0,30 g - Kurang
S50 50 70 0,40 g - Sedang

Dari analisis perhitungan kenaikan nilai/ kelayakan nilai maka terlihat

bahwa ketika sebelum menggunakan metode STAD nilai ketuntasan tidak merata.

Sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Sedangkan perolehan
nilai setelah menggunakan model pembelajaran koopratif tipe STAD, terlihat
tingkat kenaikan yang kurang berjumlah 4 siswa, sedangkan tingkat kenaikan
yang tinggi berjumlah 4 siswa, dan tingkat kenaikan sedang berjumlah 42 siswa.
Ini menandakan bahwa metode STAD yang di pergunakan efektif karena secara
keseluruhan dalam kelas ada tingkat kenaikan walaupun hanya kenaikan sedang.
Selain penelitian terhadap perangkat pembelajaran, penelitian juga
dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama mengikuti kegiatan proses
belajar mengajar terutama melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Hasil pengamatan menunjukkan siswa lebih semangat dan antusias dalam
kegiatan pembelajaran, pada hal proses pembelajaran dilakukan pada siang hari.

Data aktivitas siswa dapat dianalisis dengan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

> Ketercapaian Tiap Indikator
K Indikator = X 100%
> Skor Indikator Dalam KD
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Maka hasil pengamatan menunjukkan aktivitas siswa dinilai

berdasarkan indikator yang terdapat pada table berikut ini:

4.8 Skor Data Aktivitas Siswa

‘41 Kesiapan siswa rhengikuti | 4 | | 75 Tuntas

pembelajaran
2 | Antusias dan partisipasi dalam 3,75 3,00 80 Tuntas
diskusi kelompok
3 | Menjawab pertanyaan guru 3,50 3,00 85 Tuntas
4 | Berani memberikan pendapat 4 3,00 75 Tuntas
5 Berani bertanya 3,75 3,00 80 Tuntas
6 Berani mempresentasikan hasil 3,75 3,00 80 Tuntas
diskusi kelompok
7 | Dapat membuat kesimpulan 3,75 3,00 80 Tuntas
8 Mampu menjawab soal-soal 4 3,00 75 Tuntas
evaluasi
Dari Analisis indikator keaktifan siswa, dapat di jelaskan bahwa tiap
indikator tiap pertemuan sebesar 4 sedang untuk indikator kompetensi dasar
sebesar 3,00 sehingga nilai ketuntasan yang diukur sebesar 75, jika dilihat dari
kriteria ketuntasan dengan nilai > 65. Dengan demikian maka pada perhitungan
indikator aktivitas siswa dapat mencapai nilai ketuntasan untuk semua indikator.
Selain pengamatan dan penilaian terhadap aktivitas siswa, pengamatan
dan penilaian juga dilakukan terhadap guru yang mengembangkan dan
menerapkan perangkat pembelajaran model tipe STAD berbasis multimedia di
5 i kelas V SD Negeri 25 Klagete Kota Sorong, Papua Barat. Hasil pengamatan dan

penilaian menunjukkan guru mampu membuat perangkat pembelajaran dan
menerapkan perangkat pembelajaran tersebut dengan model pembelajaran tipe

STAD yang merupakan salah satu model pembelajaran yang dianggap baru untuk
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diterapkan. Sedangkan media yang digunakan berupa leptop, infokus, serta video

pembelajaran yang diperoleh dengan cara download. Sarana dan prasarana masih

terbatas, sehingga tidak merata untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan uraian-uraian dalam penilaian perangkat pembelajaran yang

dikembangkan, dapat dibuat kesimpulan dalam bentuk table berikut ini.

4.9 Tabel Perolehan Nilai Pengembangan Perangkat Pembelajaran

1 RPP 3,75 Sangat baik
2 BAS 3,00-3,50 Baik
3 LKS 3,00 - 3,50 Baik
THB 4 Kurang
42 Sedang
4 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran yang diteliti layak untuk digunakan dalam kegiatan
proses belajar mengajar, walaupun THB didominasi dengan tingkat kenaikan
sedang, namun telah menunjukkan adanya peningkatan nilai bila dibandingkan

dengan perolehan nilai sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD berbasis multimedia.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan  pelaksanaan penelitian  pengembangan perangkat
pembelajarn dengan model kooperatif tipe STAD berbasis multimedia pada SD
Negeri 25 Klagete Kota Sorong, ternyata dapat memberikan dampak yang positip

bagi guru maupun siswa sekalipun ada hambatan-hambatan atau kendala, tetapi

yang sangat dirasakan adalah dampak dari pengembangan perangkat dan hasil
yang dapat diperoleh dari penerapan pembelajaran.
Dampak dari pengembangan dan penerapan perangkat pembelajaran

model kooperatif tipe STAD berbasis multimedia adalah :

(1) Meningkatnya keterampilan serta kreatifitas mengajar bagi guru sehingga
pembelajaran lebih menarik minat siswa dalam belajar.

(2) Pembelajaran yang dilakukan tidak membosankan dan siswa lebih
bergairah dalam belajar.

(3) Guru maupun siswa dapat menerima pengalaman baru dalam kegiatan
belajar mengajar, menambah wawasan dan pengetahuan untuk terus
berinovasi dalam pembelajaran.

(4) Dengan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model kooperatif

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata

pelajaran IPA .
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Dalam pengembangan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe

STAD terdapat kendala-kendala dalam pengembangan perangkat maupun

penerapan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STAD berbasis
multimedia :

(1) Terbatasnya sarana dan fasilitas untuk mendukung pembelajaran model

kooperatif tipe STAD berbasis multimedia, berupa leptop, infokus , dan

lain-lain, sehingga model pembelajaran ini baru diterapkan oleh guru

Kelas V SD Negeri 25 Klagete Kota Sorong, Papua Barat.

(2) Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru dalam penggunaan
teknologi, seperti penggunaan leptop dan infokus untuk membantu
kegiatan pembelajaran di kelas.

(3) Layanan internet untuk akses informasi terbatas sehingga guru
mengakses segala informasipun terbatas.

(4) Keterbatasan waktu dalam kegiatan pembelajaran karena pembelajaran
model tipe STAD membutuhkan banyak waktu.

(4) Siswa kurang memiliki buku-buku pelajaran untuk belajar di rumah, hanya

belajar saat berada di kelas dengan menggunakan buku yang disediakan di

sekolah, karena latar belakang orang tua siswa rata-rata ekonomi lemabh.
(5) Kemauan siswa untuk belajar mandiri masih rendah.

(6) Kurang dorongan orangtua dalam memperhatikan anak untuk belajar

B. Saran

Hambatan-hambatan yang terjadi, perlu adanya upaya untuk mengatasi

yaitu:
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(1) Menambah sarana atau fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar yang lebih optimal sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai.

(2) Sekolah dapat mengoptimalkan layanan internet untuk kebutuhan
pendidikan.

(2) Perlu diadakan pelatihan atau kursus bagi guru dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

(3) Menambah alokasi waktu dalam pembelajaran model kooperatif tipe
STAD sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

(4) Ada upaya bantuan berupa buku-buku pelajaran yang dijadikan sumber
belajar siswa di rumah.

(5) Mengatur alokasi waktu agar model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat diterapkan dengan maksimal.

(6) Siswa terus di motivasi untuk belajar mandiri.

(7) Adanya upaya kerja sama sekolah dan orangtua murid untuk saling
menunjang memperhatikan siswa dalam belajar.

(7) Secara keseluruhan perlu diterapkan lagi metode STAD di sekolah dan
berbagai macam media lainnya sehingga kemampuan anak bisa di
dorong dari semua segi.

(6) Perlu ada penelitian lanjutan untuk penerapan model pembelajaran lainnya
maupun media yang lain karena pemahaman anak kadang tidak bisa

diukur dengan satu model pembelajaran dan media saja.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah . SD Negeri 25 Klagete Kota Sorong

Mata Pelajaran . Imu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/ Semester 2 V72

Waktu : 8 x40 menit (4 x Pertemuan ).

A.Standar Kompetensi

5. Memahami hubungan antara gaya,gerak,dan energy serta fungsinya.
B. Kompetensi Dasar

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih

mudah dan lebih cepat.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai pelajaran,diharapkan siswa dapat :

- Menyebutkan pengertian tentang pesawat sederhana

- Menjelaskan tujuan penggunaan pesawat sederhana

- menyebutkan jenis pesawat sederhana

a. Tuas ( Pengungkit) c.Katrol

b. Bidang miring d.Roda
- Siswa dapat menjelaskan pengertian

a. Tuas c. Katrol

b. Bidang miring d. Roda

- Siswa dapat menyebutkan contoh jenis tuas golongan pertama,kedua,dan
ketiga.
- Siswa dapat menyebutkan keuntungan menggunakan pesawat sederhana
- Siswa dapat menyebutkan contoh bidang miring
a. Kapak d. Obeng
b. Pisau e. Paku ulir

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44259
96

c. Linggis f. Sekrup

Siswa dapat menyebutkan jenis katrol
a. Katrol tetap

b. Katrol bebas

c. Katrol majemuk

- Siswa dapat menjelaskankan penggunaan katorl dan roda

D.Materi Pembelajaran
Pesawat sederhana
Jenis-jenis pesawat sederhana

Tuas,Bidang miring,Katrol,Roda

E. Model Pembelajaran
Pembelajaran tipe STAD
F.Metode Pembelajaran
Ceramah,Tanya jawab,diskusi kelompok
G. Sumber,Alat dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran
a. Kurikulum KTSP
b. Silabus
c. Buku IPA Kelas V , Penerbit Erlangga
d. Buku BSE IPA kelas V
e.Buku IPA kelas V Penerbit Masmedia
2. Alat
a. LKS
b. Obeng,pisau,paku ulir,sekrup,linggis
3. Media Pembelajaran

Gambar-gambar jenis pesawat sederhana

H. Langkah — Langkah Pembelajaran
1. Untuk pertemuan Pertama dan ke dua tidak menggunakan model pembelajaran

tipe STAD.
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2. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang pesawat sederhana
dengan menyebutkan jenis — jenisnya berdasarkan gambar
yang dipajang oleh guru.

3. Siswa dapat membedakan jenis-jenis pesawat sederhana
berdasarkan gambar yang dipajangkan oleh guru.

4. Guru menyebutkan manfaat menggunakan pesawat sederhana
dalam kehidupan sehari-hari.

b). Elaborasi

1. Guru menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana dan siswa
menyimak penjelasan guru tentang jenis-jenis pesawat sederhana
yaitu : Tuas ( pengungkit ), bidang miring, katrol, dan roda

2. Guru menyebutkan contoh tuas golongan pertama,dan kedua

3. Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok .setiap kelompok terdiri dari
4-5 siswa..

4. Guru membagi lembaran kerja siswa setiap kelompok untuk
didiskusikan .

5. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam pengawasan guru,
siswa yang mampu membimbing siswa yang kuang mengerti
dengan materi yang telah diajarkan oleh guru.

6. Siswa mencatat hasil diskusi kelompok pada lembar kegiatan
siswa yang dibagi oleh guru.

7. Setiap kelompok menyiapkan satu orang temannya sebagai

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dibuka dengan salam,dan berdoa bersama. 10 menit
2. Guru menanyakan keadaan siswa dan mengecek kehadiran
siswa.
3. Guru mengecek kesiapan siswa,ruangan kelas,dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.
4. Guru melakukan kegiatan Tanya jawab sebagai kegiatan
apersepsi dan memberikan dorongan.
5. Guru menyampaikan materi yang hendak diajarkan dan tujuan
pelajaran yang akan dicapai.
2. | Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
1. Siswa mengamati gambar — gambar yang dipajangkan oleh 60 menit
guru di papan tulis.
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No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

perwakilan untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

8. Anggota setiap kelompok menyimak dan menanggapi hasil
diskusi kelompok yang dipaparkan oleh teman mereka dan dapat
menyanggah jika apa yang dipaparkan dianggap tidak sesuai.

9. Guru bersama siswa merangkum materi pelajaran.

¢).Konfirmasi

1. Guru menyempurnakan jawaban yang disampaikan oleh setiap
anggota kelompok.

2.Guru memberikan semangat dan dorongan agar siswa terus
belajar dan terus berusaha untuk menguasai materi pelajaran
yang sudah diajarkan.

3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam
diskusi sebagai dorongan dan penguatan agar teman-teman yang
lain yang kurang aktif dalam diskusi dapat termotivasi untuk
belajar lebih giat.

Kegiatan Penutup
1. Guru meringkas materi pelajaran untuk dicatat oleh siswa.
Pesawat sederhana adalah bahan tau alat yang memudahkan
pekerjaan manusia.
- Jenis-jenis pesawat sederhana adalah tuas, bidang miring,
katrol dan roda.
- tuas memiliki bagian-bagian yaitu : beban,kuasa dan titik
tumpu
- Tuas dibedakan menjadi tiga golongan berdasarkan posisi dari
kuasa,beban dan titik tumpu.
2. Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tugas untuk dikerjakan
secara individual..
3. Guru menyampaikan informasi materi pelajaran yang akan
diajarkan pada pertemuan berikutnya.

10 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Pertemuan ke — 2

44259
99

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

1. | Kegiatan Pendahuluan
1.
2.

Kelas dibuka dengan salam,dan berdoa bersama.

Guru menanyakan keadaan siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

Guru mengecek kesiapan siswa,ruangan kelas,dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang materi yang
sudah diajarkan.

Guru mengingatkan kembali materi yang sudah diajarkan
pada pertemuan sebelumnya.

Guru menginformasikan indicator kompetensi dan
kompetensi yang diharapkan dicapai.

5 menit

1.

2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :

Siswa mengamati gambar-gambar yang dipajangkan oleh
guru di papan tulis.

Siswa menganalisa gambar-gambar pesawat sederhana

Guru menjelaskan pengertian katrol, roda, dan bidang miring
serta memberikan contoh-contohnya.

Guru memberikan dorongan dan semangat kepada siswa agar
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

b). Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :
1.

Guru menyebutkan jenis-jenis katrol yaitu : katrol tetap,
katrol bebas, dan katrol majemuk.

Guru menjelaskan penggunaan katrol dan roda dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
berpikir,bertindak tanpa rasa takut dalam memberikan ide
maupun pendapat.

c).Konfirmasi
Melalui kegiatan konfirmasi :

1. Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang materi yang
telah diajarkan dan hal-hal lain yang belum dimengerti oleh

30 menit
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No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

siswa.

2. Guru merangkum .materi yang telah diajarkan sebagai bahan
catatan untuk siswa.

3.Penutup
Guru memberikan kesimpulan bahwa :

- Tiga jenis katrol adalah katrol tetap,katrol bebas dan katrol
majemuk.

- Roda memudahkan pemindahan benda

- Roda termasuk katrol tetap

5 menit

4.Guru melakukan tes evaluasi

40 menit

Pertemuan ke 3 dan 4 menggunakan model pembelajaran tipe STAD.

Pertemuan ke - 3

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Kegiatan Pendahuluan

1. Kelas dibuka dengan salam,dan berdoa bersama.

2. Guru menanyakan keadaan siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

3. Guru mengecek kesiapan siswa,ruangan kelas,dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.

4. Guru memberikan pertanyaan apersepsi dan memberikan
motivasi.

5. Guru menyampaikan indicator kompetensi dan kompetensi

yang diharapkan dicapai.

5 menit

Kegiatan Inti

a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,Guru

1. Siswa mendengarkan penjelasan serta mengamati gambar-
gambar yang ditampilkan melalui powerpoint oleh guru.

2. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang pesawat sederhana
dengan menyebutkan jenis-jenisnya berdasarkan gambar yang
telah ditayangkan..

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian tentang pesawat
sederhana berdasarkan gambar yang telah ditayangkan.

60 menit
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No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
waktu

4. Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab tentang
manfaat penggunaan pesawat sederhana:

- memperbanyak gaya atau kemampuan kita

- mengubah arah gerak yang kita lakukan

- menempuh jarak yang lebih jauh atau memperbesar
kecepatan.

b). Elaborasi

1. Guru menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana,siswa

menyimak penjelasan guru tentang jenis-jenispesawat
sederhanayaitu : Tuas ( pengungkit ), bidang miring,
katrol,roda.

2. Guru menyebutkan contoh tuas golongan pertama,dan kedua

3. Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok .secara heterogen.setiap

kelompok terdiri dari 4 - S siswa..

5. Guru membagi lembaran kerja siswa setiap kelompok untuk
didiskusikan .

6. Guru membimbing dan mendampingi siswa dalam kegiatan
diskusi kelompok, siswa diarahkan untuk saling membantu
dari yang bisa kepada temannya yan belum bisa.

7. Siswa menulis jawaban pertanyaan pada lembar kerja siswa
yang dibagi oleh guru.

8. Setiap kelompok mengutus salah satu temannya untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok kepada temannya di
kelas.

9. Anggota  kelompok lain dapat menyanggah dan
menyempurnakan hasil presentasi yang disampaikan
temannya dari kelompok yang lain.

10. Guru merangkum materi pelajaran sebagai bahan catatan
siswa.

¢).Konfirmasi

1. Guru memperbaiki jawaban yang belum tepat.

2.Guru memberikan motivasi dan dorongan untuk siswa dalam

belajar.

3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang selalu aktif

dalam kegiatan diskusi.
Kegiatan Penutup
1. Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah disampaikan dan | 5 menit
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No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

siswa mencatat kesimpulan dari guru.

- Pesawat sederhana adalah alat atau bahan yang mempermudah

pekerjaan manusia.

- Tuas merupakan salah satu jenis pesawat sederhana.

- Tuas mempunyai bagian yaitu beban,kuasa dan titik tumpu

- Tuas dibedakan menjadi tiga golongan berdasarkan posisi dari
kuasa,beban dan titik tumpu.

2. Guru memberikan tugas secara individual.

3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

Pertemuan ke 4

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Kegiatan Pendahuluan

1. Kelas dibuka dengan salam,dan berdoa bersama.

2. Guru menanyakan keadaan siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

3. Guru mengecek kesiapan siswa,ruangan kelas,dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.

4. Guru melakukan kegiatan tanya jawab sebagai kegiatan
apersepsi serta memberi motivasi dalam belajar.

6. Guru menyampaikan tentang indikator dan tujuan pelajaran
yang akan dipelajari dan dicapai setelah kegiatan
pembelajaran.

5 menit

2. Kegiatan Inti

a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi,guru:
1. Siswa mendengarkan penjelasan melalui video yg ditampilkan
melalui powerpoint.
2. Siswa menjelaskan pengertian tentang pesawat sederhana
berdasarkan penjelsan melalui video yang ditayangkan.
3. Guru membangkitkan semangat siswa dan melibatkan siswa
dalam setiap kegiatan pembelajaran.
4. Guru menjelaskan pengertian tentang bidang miring serta

30 menit
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Alokasi
No Kegiatan Pembelajaran waktu
contoh — contoh nya
b). Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :
1. Guru menjelaskan tentang jenis-jenis katrol yaitu :katrol
tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk.
2. Menyebutkan penggunaan katrol dan roda
3. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok secara heterogen.
4. Guru membagi LKS untuk didiskusikan.
5. Setiap kelompok mendapat pertanyaan yang sama.
6. Setiap kelompok dapat mengutus salah satu anggotanya untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok
yang lain mendengarkan serta dapat memberi sanggahan
berdasarkan hasil pemikirannya.
7. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
berpikir,bertindak tanpa rasa takut dalam memberikan ide
maupun pendapat.
c¢).Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, :
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa.
2. Guru memberikan dorongan dan penguatan agar siswa selalu
semangat dalam belajar..
Penutup 40 menit
Guru melakukan tes evaluasi tes evaluasi secara individual
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Kelas/Semester 1 V/2

Nama anggota kelompok : 1 ................... 4
2 i, S
3

Petunjuk Umum :

1. Baca petunjuk dengan baik

2. Kerjakan sesuai petunjuk LKS

Petunjuk khusus :
Diskusikan bersama teman kelompokmu dan jawablah pertanyaan di bawah ini

dengan benar!

Kelompok 2

1. Sebutkan bagian- bagian tuas
Jelaskan posisi titik tumpu pada tuas golngan pertama
Jelaskan posisi beban pada tuas golongan pertama

Sebutkan contoh benda - benda yang tergolong tuas golongan kedua

VI IS

Apa manfaat tuas golongan kedua ?
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Kelas/Semester 2 V/2

Nama anggota kelompok : 1 ................... 4
2 S
3

Petunjuk Umum :
1. Baca petunjuk dengan baik
2. Kerjakan sesuai petunjuk LKS

Petunjuk khusus :

Diskusikan bersama teman kelompokmu dan jawablah pertanyaan di bawah ini

dengan benar!

Kelompok 3

1. Apa yang dimaksud dengan bidang miring ?
Jelaskan kegunaan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari
Apa keuntungan menggunakan bidang miring ?

Apa kelemahan bidang miring ?

ok » N

Jelaskan apa manfaat bidang miring dalam kehidupan sehari- hari ?
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Kelas/Semester 2 V72

Nama anggota kelompok : 1 ................... A o
2 I
3

Petunjuk Umum :
3. Baca petunjuk dengan baik
4, Kerjakan sesuai petunjuk LKS

Petunjuk khusus :
Diskusikan bersama teman kelompokmu dan jawablah pertanyaan di bawah ini

dengan benar!

Kelompok 4

1. Apa yang dimaksud dengan katrol ?
Sebutkan 3 macam jenis katrol
Jelaskan perbedaan masing- masing katrol

Apa manfaat katrol dalam kehidupan sehari- hari ?

wok BN

Sebutkan contoh — contoh katrol tetap
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4. KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok 1

1. Pesawat sedernana adalah alat yang memudahkan pekerjaan manusia.
2. Ada4 jenis pesawat sederhana yaitu :
- Tuas (pengungkit)
- Bidang miring
- Katrol
- Roda
3. Contoh tuas golongan pertama ;
- Jungkat jungkit, gunting, palu, linggis
4. Keguanaan tuas golongan pertama adalah membantu meringankan
pekerjaan manusia.

5. Pekerjaan yang dikerjakan membutuhkan waktuyang lebih lama

Pekerjaan lebih ringan dan lebih cepat selesai.

Kelompok 2

1. Bagian- bagian tuas adalah beban, kuasa, dan titik tumpu.

2. Posisi titik tumpu pada tuas golongan pertama adalah diantara beban dan
kuasa.

3. Posisi beban pada tuas golongan kedua adalah diantara titik tumpu dan
kuasa.

4. Contoh benda tuas golongan kedua adalah gerobak dorong, pemecah
kemiri dan penjepit kertas.

5. Membantu pekerjaan manusia, dari pekerjaan berat akan menjadi ringan.
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Kelompok 3

1. Bidang miring adalah permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih
tinggi dari pada ujung lainnya.

2. Bidang miring berguna untuk membantu memindahkan benda-benda yang
terlalu berat.

3. Keuntungan menggunakan bidang mirin adalah gaya yang digunakan
untuk memindahkan suatu benda lebih kecil.

4. Kelemahan bidang miring adalah untuk melaluinya harus menempuh

perjalanan jauh.

5. Manfaat bidang miring bagi manusia adalah untuk mengurangi tenaga

yang dikeluarkan oleh manusia.

Kelompok 4

1. Katrol adalah suatu roda yang berputar pada porosnya dan biasa digunakan
bersama rantai atau tali.

2. Katrol terdiri dari katrol tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk

3. Perbedaan katrol tetap posisinya tidak pernah berubah, katrol bebas
posisinya selalu berubah, sedangkan katrol majemuk adalah perpaduan
katrol tetap dan katrol bebas yang dihubungkan dengan tali.

4. Manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari adalah meringankan pekerjaan

manusia.

5. Contoh katrol tetap adalah roda pada ujung tiang bendera.
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5. RUBRIK PENILAIAN LKS
Nama kelompok : Kelas/Sms : V/2 Hari/tgl : Selasa ,26 April 2017
Nama anggota kelompok : 1...................... 4 il
2 S
K

- B 4N ASPEK X .
1. Kecermatan mengerjakan soal dalam kelompok
a. Ketepatan dalam mengerjakan soal 3
b. Kurang tepat dalam mengerjakan soal 2
c. Tidak tepat dalam mengerjakan soal 1
2. | Kedisiplinan dalam kelompok
a. Ketepatan waktu dalam mengerjakan soal 3
b.Kurang tepat waktu dalam mengerjakan soal 2
c. Tidak tepat waktu dalam mengerjakan soal 1
3. | Keaktifan dalam kelompok
a. Setiap anggota kelompok aktif bekerja 3
b. Sebagian anggota kelompok aktif bekerja 2
c. Tidak bekerja sama dalam anggota kelompok 1
4 Kerja sama dalam kelompok
a. Setiap anggota kelompok bekerja sama 3
b. Sebagian anggota kelompok bekerja sama 2
c. Tidak bekerja sama dalam kelompok 1
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11. Keuntungan tuas golongan kedua adalah . . . .
a. Lebih cepat memindahkan benda ke tempat tinggi
b. Lebih cepat memindahkan benda ke tempat jauh
c.. Beban yang berat dapat digerakkan dengan ringan
d. Beban yang berat tidak dapat digerakkan dengan dengan ringan

12. Untuk memindahkan balok kayu dari lantai dasar (tanah) ke lantai
3,sebaiknya kita menggunakan . . . .
a. Roda c. Katrol
b. Bidang miring d. Tuas

13. Di bawah ini benda yang tergolong pengungkit adalah . . . ..
a. Setir mobil c. Roda sepeda
b. Setir Kapal d. Dongkrak
14. Iwan memotong kertas..Ja menggunakan pesawat sederhana jenis . . . .
a. Tuas c. Bidang miring
b. Katrol d. Roda

15. Jalan berkelok-kelok di pegunungan termasuk pesawat sederhana jenis . . .

a. Bidang miring c. Pengungkit
b. Roda berporos d.Katrol
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10. PENILAJAN PENERAPAN PERANGAKAT PEMBELAJARAN

Nama Guru . Alistina,SP.d
NIP 1 198710262011042001
Mata Pelajaran : IPA
Kelas 'V
Hari / Tanggal : Selasa ,26 April 2017
Jam :1dan2
NO KEGIATAN RENTANG | PEROLEHAN | KETERANGAN
NILAI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
A | PENDAHULUAN
1.Penampilan Guru 95
2.Apresiasi dan Motivasi 92
3.Menulis/Memberikan Topik/Indikator 90
JUMLAH 277 92,3
B | KEGIATAN POKOK
1.Penguasaan Materi 95
2.Penyajian sesuai dengan urutan materi 90
3.Metode/Pendekatan sesuai dengan materi 93
4 Penggunaan alat peraga /alat bantu mengajar 95
Guru.
5 Keterlibatan siswa 80
6.Bimbingan kepada siswa 90
7.Tehnik bertanya 90
8 Penggunaan Bahasa Indonesia yang dan 92
benar
9.Menghubungkan materi pelajaran dengan 93
kehidupan sehari - hari
10.Pencapaian tujuan pelajaran 90
JUMLAH 908 90,8
C | PENUTUP ( Tertulis )
1.Evaluasi (Uraian,PG,Menjodohkan,Isian) 92
2.Tes lisan 92
3.Membuat rangkuman 90
4 Memberi tugas / PR 92
5.Pelaksanaan sesuai dengan waktu 90
6.Mengakhiri pelajaran dengan baik 92
JUMLAH 548 91,3
{ JUMLAH NILAI KESELURUHAN 1733 91
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Kesimpulan : Perangkat pembelajaran sudah bagus.

Saran : Pertahankan dan kalau dapat tingkatkan lagi.

Mengetahui Sorong,
Yang mengamati

Ibu Anthoneta Korwa.SP.d.SD
NIP.196808231996102001

NIP.196004151984022001

KETERANAGAN NILAI

A =91-100 = Baik Sekali
B=75-90 = Baik
C=55-74 = Cukup

D= 0-54 = Kurang
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PENILAIAN PENERAPAN PERANGAKAT PEMBELAJARAN
Nama Guru : Alistina,SP.d
NIP : 198710262011042001
Mata Pelajaran - IPA
Kelas 'V
Hari / Tanggal : Selasa ,26 April 2017
Jam :1dan2
NO KEGIATAN RENTANG | PEROLEHAN | KETERANGAN
NILAI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
A { PENDAHULUAN
1.Penampilan Guru 95
2.Apresiasi dan Motivasi 90
3.Menulis/Memberikan Topik/Indikator 90
JUMLAH 275 91,7
B | KEGIATAN POKOK
1.Penguasaan Materi 93
2.Penyajian sesuai dengan urutan materi 93
3.Metode/Pendekatan sesuai dengan materi 93
4 Penggunaan alat peraga /alat bantu mengajar 95
Guru.
5 Keterlibatan siswa 85
6.Bimbingan kepada siswa 90
7.Tehnik bertanya 90
8.Penggunaan Bahasa Indonesia yang dan 90
benar
9.Menghubungkan materi pelajaran dengan 92
kehidupan sehari - hari
10.Pencapaian tujuan pelajaran 92
JUMLAH 913 91,3
C | PENUTUP ( Tertulis )
1.Evaluasi (Uraian,PG,Menjodohkan,Isian) 92
2.Tes lisan 90
3.Membuat rangkuman 92
4. Memberi tugas / PR 92
5.Pelaksanaan sesuai dengan waktu 90
6.Mengakhiri pelajaran dengan baik 92
JUMLAH 548 91,3
JUMLAH NILAI KESELURUHAN 1736 91
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Kesimpulan : Penerapan perangkat pembelajaran sudah bagus dan layak untuk

digunakan.

Saran : Pertahankan perangkat yang telah dibuat untuk diterapkan di kelas.

Mengetahui Sorong,
Yang mengamati,

07N ,  Kepala Sekolah,

Batseba Sangkek.SP.d.SD Teresia Bine Jawan SP.d.SD
NIP.196004151984022001 NIP.196812141993052001

KETERANAGAN NILAI

A =91-100 = Baik Sekali
B=75-90 = Baik
C=55-74 = Cukup
D= 0 -54 = Kurang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44259

135
PENILAIAN PENERAPAN PERANGAKAT PEMBELAJARAN
Nama Guru : Alistina,SP.d
NIP 1 198710262011042001
Mata Pelajaran :IPA
Kelas 'V
Hari / Tanggal : Selasa ,27 April 2017
Jam :1dan 2
NO KEGIATAN RENTANG | PEROLEHAN | KETERANGAN
NILAI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
A | PENDAHULUAN
1.Penampilan Guru 95
2.Apresiasi dan Motivasi 90
3.Menulis/Memberikan Topik/Indikator 90
JUMLAH 275 91,7
B | KEGIATAN POKOK
1.Penguasaan Materi 95
2.Penyajian sesuai dengan urutan materi 92
3.Metode/Pendekatan sesuai dengan materi 95
4.Penggunaan alat peraga /alat bantu mengajar 95
Guru.
5. Keterlibatan siswa 85
6.Bimbingan kepada siswa 90
7.Tehnik bertanya 90
8.Penggunaan Bahasa Indonesia yang dan 90
benar
9.Menghubungkan materi pelajaran dengan 90
kehidupan sehari - hari
10.Pencapaian tujuan pelajaran 92
JUMLAH 914 91,4
C | PENUTUP ( Tertulis)
1.Evaluasi (Uraian,PG,Menjodohkan,Isian) 92
2.Tes lisan 90
3.Membuat rangkuman 90
4 Memberi tugas / PR 92
5.Pelaksanaan sesuai dengan waktu 92
6.Mengakhiri pelajaran dengan baik 92
JUMLAH 548 91,3
JUMLAH NILAI KESELURUHAN 1737 91
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Kesimpulan : Penerapan perangkat pembelajaran sudah bagus.

Saran : Kembangkan terus perangkat yang telah dibuat.
Sorong,
T Mengetahui Yang mengamati
(oo ekolah

ot

Kepala S

SRatseba Sangkek,SP.d.SD
NIP.196004151984022001

KETERANAGAN NILAI

A =91-100 = Baik Sekali
B=75-90 = Baik
C=55-74 = Cukup
D= 0 -54 = Kurang
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PENILAIAN PENERAPAN PERANGAKAT PEMBELAJARAN
Nama Guru : Alistina,SP.d
NIP : 198710262011042001
Mata Pelajaran : IPA
Kelas Y
Hari / Tanggal : Selasa ,27 April 2017
Jam :1dan?2
NO KEGIATAN RENTANG | PEROLEHAN | KETERANGAN
NILAI
KEGIATAN PEMBELAJARAN
A | PENDAHULUAN
1.Penampilan Guru 95
2.Apresiasi dan Motivasi 92
3.Menulis/Memberikan Topik/Indikator 90
JUMLAH 277 92,3
B | KEGIATAN POKOK
1.Penguasaan Materi 95
2.Penyajian sesuai dengan urutan materi 95
3.Metode/Pendekatan sesuai dengan materi 95
4 Penggunaan alat peraga /alat bantu mengajar 95
Guru.
5.Keterlibatan siswa 85
6.Bimbingan kepada siswa 90
7. Tehnik bertanya 85
8 Penggunaan Bahasa Indonesia yang dan 90
benar
9.Menghubungkan materi pelajaran dengan 92
kehidupan schari - hari
10.Pencapaian tujuan pelajaran 95
JUMLAH 917 91,7
C | PENUTUP ( Tertulis )
1.Evaluasi (Uraian,PG,Menjodohkan,Isian) 95
2.Tes lisan 85
3.Membuat rangkuman 92
4. Memberi tugas / PR 92
5.Pelaksanaan sesuai dengan waktu 90
6.Mengakhiri pelajaran dengan baik 95
JUMLAH 549 91,5
JUMLAH NILAI KESELURUHAN 1743 92
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Kesimpulan : Penerapan perangkat pembelajaran sudah bagus dan layak untuk

digunakan oleh guru kelas maupun guru mata pelajaran.

Saran : Tingkatkan terus dalam pengembangan perangkat dan penerapan

dalam kegiatan belajar mengajar.

Mengetahui Sorong,
Yang mengamati,

o} Teresia Bine Jawan.SP.d.SD
NIP.196004151984022001 NIP.196812141993052001

KETERANAGAN NILAI

A =91 -100 = Baik Sekali
B=75-90 = Baik
C=55-74 = Cukup
D= 0 -54 = Kurang
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11. KUTIPAN WAWANCARA UNTUK VALIDASI PERANGKAT
PEMBELAJARAN
1. Pengawas SD Gugus IX Kota Sorong.pada tanggal 12 April 2017
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana tanggapan Bapak | Yang pertama perlu dilakukan adalah guru
selaku pengawas SD tentang | tersebut harus melakukan penelitian

pengembangan
pembelajaran dengan
menggunakan metode STAD
berbasis yang
digunakan oleh guru kelas
lima dalam proses kegiatan
belajar mengajar ?

perangkat

multimedia

terhadap kegiatan proses belajar mengajar
untuk mengetahui kendala-kendala yang
ditemui  sehingga dapat mengambil
langkah-langkah ~ dalam  memperbaiki
perangkat dengan tujuan meningkatkan
hasil belajar siswa tersebut.

2. Apa yang diharapkan dengan
adanya pengembangan model

Dengan adanya pengembangan perangkat
pembelajaran dan juga menerapkan metode
STAD diharapkan dapat meningkatkan
hasil dan juga dapat
memperbaiki kualitas belajar serta kinerja
guru lebih baik lagi.

belajar siswa

perangkat pembelajaran
dengan menggunakan tipe
STAD dan media visual oleh
guru kelas ?

3. Apa saran dari Bapak tentang
pengembangan perangkat
pembelajaran dengan

menggunakan metode STAD
berbasis multimedia ?

Saran saya agar sebagai guru terus
meningkatkan kinerjanya dalam kegiatan
belajar mengajar dengan membuat terlebih
dahulu  perangkat pembelajaran dan
memilih metode yang tepat serta media apa
saja  yang sesuai dengan  materi
pelajaran.Metode STAD dan media visual
kiranya bisa diterapkan oleh guru-guru

yang lain pada setiap kelas.
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2. Kepala SD Negeri 25 Klagete Kota Sorong pada tanggal 25 April 2017

44259

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana tanggapan Ibu
sebagai kepala sekolah di SD
Negeri 25 Klagete tentang
pelaksanaan tugas seorang
guru di sekolah yang salah

satunya adalah
mengembangkan model
perangkat pelajaran dengan
tipe STAD berbasis

multimedia ?

Sebagai seorang guru harus bisa
mengerjakan perangkat pembelajaran dan
dilengkapi dengan metode dan media
pembelajaran.Metode STAD
merupakan metode baru,begitu juga media
yang digunakan si sekolah ini.Oleh karena
itu perlu adanya bimbingan terhadap guru
yang mau menggunakan metode
media tersebut.

Jadi guru harus mampu merancang
perangkat pembelajaran dengan baik
supaya bisa menerapkannya di kelas
dengan baik,sekalipun perangkat tersebut
baru diterapkan di kelas lima.

ini

dan

2. Apa yang diharapkan ibu

dengan adanya
pengembangan model
perangkat pembelajaran

dengan tipe STAD berbasis
multimedia ?

Harapan saya selaku kepala sekolah agar
pengembangan model perangkat
pembelajaran dengan tipe STAD berbasis
multimedia ini kalau dapat diterapkan
oleh guru di kelas dengan baik,dan guru
juga perlu terus mengembangkan diri

terhadap perkembangan di  bidang
pendidikan.
. Apa saran dari Ibu selaku | Saran saya agar model perangkat

kepala  sekolah  tentang
pengembangan model
perangkat pembelajaran

dengan metode tipe STAD
berbasis multimedia untuk
dilaksanakan di kelas ?

pembelajaran yang dikembangkan dengan
metode STAD dan multimedia kalau
dapat diterapkan disemua kelas.Oleh
karena itu setiap guru kelas saling
memotivasi jika ada metode maupun
media pembelajaran yang baru untuk
diterapkan di kelas
membangkitkan  minat  siswa
meningkatkan hasil belajar siswa.

sehingga dapat

dan
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3. Ketua KKG Gugus IX Rayon X Kota Sorong pada tanggal 28 April

2017.

44259

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana tanggapan Ibu
sebagai ketua KKG di gugus
Sembilan
dengan model
perangkat pembelajaran
menggunakan metode tipe

STAD berbasis multimedia?

rayon sepuluh
adanya

bahwa ini
merupakan metode yang baru karena
selama hanya digunakan metode
diskusi kelompok biasa jika dibandingkan
dengan metode STAD dimana dalam
kelompok  tersebut ada  tingkatan
tertentu.Dan menurut saya perlu sekali
diterapkan di sekolah masing-masing dan
sebagai guru harus mampu mempelajari
baik kemudian dapat
menerapkannya di kelas.Begitu juga
dengan media pembelajaran berbasis
multimedia yang menggunakan
Powerpoint,maka guru dituntut untuk bisa
menguasai alat-alat elektronik sebagai
media pembelajaran.

Menurut pendapat saya

ini

dengan

2.Apa yang diharapkan Ibu
dengan penggunaan metode
tipe STAD berbasis
multimedia dalam penerapan
perangkat pembelajaran ?

Harapan saya agar setiap guru kelas
maupun guru mata pelajaran dapat
mengikuti setiap perkembangan yang
terjadi seperti tentang metode tipe STAD
berbasis multimedia.Maka hendaknya
sebagai guru mampu menerapkan metode
maupun media yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3.Apa saran Ibu tentang
penggunaan  metode  tipe
STAD berbasis multimedia
dalam pengembangan

perangkat pembelajaran ?

Saran saya agar melalui kegiatan KKG
ini,Bapak ibu guru saling memberi
masukan-masukan  yang  bermanfaat
terutama tentang metode dan media yang
dapat diterapkan di sekolah masing-
masing.Yang bisa dapat melatih yang
belum bisa sehingga sesuatu yang
dianggap baru dapat diketahui oleh semua
guru dan diharapkan dapat diterapkan di
sekolah masing-masing.
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